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Pada akhir dekade 1950-an dan awal dekade 1960-an, sastra Indonesia erat kaitannya dengan pengaruh
kontestasi politik masaitu. Berbagai organisasi kebudayaan yang berafilias dengan partai atau kelompok
politik tertentu bermunculan. Organisasi kebudayaan atau kelompok tertentu ini memiliki media massa
(koran atau majalah) tersendiri sebagai bentuk aspirasi budaya dan politiknya. Tidak jarang, media massa
tersebut juga memuat karya sastra yang memiliki suarayang sama dengan organisasi afiliasi dari media
tersebut. Tidak terkecuali media (majalah) Islam pada masaitu, seperti Pandji Masjarakat dan Gema Islam.
Pandji Magjarakat dan Gema | slam merupakan media yang berafiliasi dengan Muhammadiyah, MASJUMI,
dan HSBI. Mgjalah ini turut menerbitkan karya sastra, khususnya puisi, yang memiliki orientasi yang sama
dengan vis magjalah dan &filiasinya. Puisi dalam kedua majalah tersebut merupakan karya yang sangat
menonjol dan mewakili suara majalah. Dalam puisi-puisi tersebut, terlihat kecenderungan yang menarik
dalam merespons pemerintahan Soekarno sebelum dan setelah 1965, dengan cara merepresentasikannya.
Oleh karenaiitu, tesisini akan melihat kecenderungan representasi Soekarno dalam kedua majalah tersebut,
sebelum dan setelah 1965. Untuk menelaah representasi Soekarno dalam puisi-puisi tersebut, digunakan
konsep representasi sebagai pijakan analisis. Dalam penelaahan representasi Soekarno dan makna di balik
representasi Soekarno tersebut, akan digunakan teori puisi dan pendekatan sosiologi sastra. Dari penelaahan
tersebut, diketahui bahwa sebelum 1965 Soekarno direpresentasi secara ambivalen (baik dan buruk),
sedangkan setelah 1965 Soekarno direpresentasikan sebagai pemimpin negara yang buruk. Perepresentasian
tersebut erat kaitannya dengan kepentingan dan sikap politis majalah dan afiliasinya di tengah kondisi
socia-politik zaman.

...... In the late 1950s and early 1960s, Indonesian literature was closely related to the influence of political
contestation of the time. Cultural organizations affiliated with specific political parties or groups emerged.
This particular cultural or group organization has its own mass media (newspaper or magazine) as aform of
its cultural and political aspirations. Not infrequently, the mass media also contains literary works that have
the same voice as the affiliate organizations of the media. No exception to the media (magazine) Islam at
that time, such as Pandji Magjarakat and Gema Islam. Pandji Magjarakat and Gema Islam isamedia
affiliated with Muhammadiyah, MASJUMI, and HSBI. It also publishes literary works, especially poetry,
which have the same orientation as the vision of magazines and affiliates. Poetry in both magazinesis avery
prominent work and represents the magazine's voice. In these poems, there is an interesting tendency in
responding to the Soekarno government before and after 1965, by representing it. Therefore, this thesis will
see the tendency of Soekarno's representation in both magazines, before and after 1965. To examine
Sukarno's representation in these poems, the concept of representation is used as an analytical footing. In the
review of Soekarno's representation and the meaning behind Soekarno's representation, the poetic theory and
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the sociology literature approach will be used. From the review, it is known that before 1965 Soekarno was
ambivalently represented (good and bad), whereas after 1965 Sukarno was represented as a bad country
leader. The representation is closely related to the interests and political attitudes of magazines and affiliates
in the midst of social-political conditions of the time.



